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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh opini audit, financial distress, pertumbuhan perusahaan, ukuran kantor akuntan
publik, dan pergantian manajemen terhadap auditor switching. Penelitian ini
menggunakan data laporan keuangan tahunan perusahaan-perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pemilihan kriteria sampel dilakukan dengan tehnik
purposive sampling dengan kriteria yang telah ditentukan dan diperoleh data berjumlah 552
data sampel dari 138 perusahaan manufaktur dan nilai dari Nagelkerke R Square sebesar
12,8%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran kantor akuntan publik memiliki
pengaruh signifikan positif terhadap auditor switching, sedangkan opini audit, financial
distress, pertumbuhan perusahaan, dan pergantian manajemen tidak memiliki pengaruh
terhadap auditor switching.
Kata Kunci : opini audit, financial distress, ukuran kantor akuntan publik, pergantian
manajemen, auditor switching.

ABSTRACT

This study is a quantitative study that aims to determine the effect of the audit opinion, financial
difficulties, company growth, public accounting firm size, and management changes on auditor
turnover. This study uses data on annual financial statements of manufacturing companies listed on
the Indonesia Stock Exchange. The selection of sample criteria is done by purposive sampling
technique with predetermined criteria and the data obtained amount to 552 sample data from 138
manufacturing companies and the value of Nagelkerke R square is 12.8%. The results of this study
indicate that the size of a public accounting firm has a significant positive effect on auditor turnover,
while audit opinions, financial difficulties, company growth, and management changes have no effect
on auditor turnover.

Keywords: audit opinion, financial difficulties, public accounting firm size, management change,
auditor change.

PENDAHULUAN

Perubahan ekonomi dunia yang makin cepat dan kompetitif pada saat ini mendorong
perusahaan untuk bergerak cepat, efektif dan efisien. Sumber dana yang dimiliki
perusahaan terkadang terbatas dan tidak cukup untuk memperbesar jalannya usaha
perusahaan. Maka dari itu perusahaan dapat mengajukan penawaran saham kepada
publik dengan melaksanakan /sting di Bursa Efek Indonesia (BEI). Menurut (Kasmir,
2008) laporan keuangan historis perusahaan merupakan laporan yang memberikan
informasi tentang informasi finansial perusahaan pada masa kini atau dalam waktu
tertentu. Laporan keuangan yang sudah disajikan oleh pengelola perusahaan diwajibkan
untuk mempunyai karakteristik antara lain mudah dimengerti, relevan, andal, dan dapat
dikomparasikan. . Laporan moneter berisi informasi yang dibutuhkan oleh pemilik,
manajemen, kreditur, pemerintah, dan investor untuk kepentingan masing-masing.
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Laporan moneter historis yang dilaporkan oleh pengelola perusahaan sebaiknya sesuai
dengan keadaan perusahaan yang sebenarnya terjadi namun, terkadang terjadi konflik
kepentingan antara pengelola perusahaan dengan pihak pemilik perusahaan sehingga
dibutuhkan pihak diluar perusahaan yakni auditor independen yang ditugaskan dalam
melaksanakan pengauditan atas laporan keuangan perseroan.

Kebenaran mengenai laporan keuangan yang diterbitkan oleh auditor mandiri bisa
menggambarkan kelaziman laporan keuangan yang mencakup hal yang bersifat material,
perubahan kepemilikan perusahaan, posisi keuangannya, penghasilan yang didapat
perusahaan sudah dilaporkan selaras dengan standar akuntansi yang dipergunakan secara
umum di Indonesia. Laporan moneter yang sudah di periksa auditor eksternal dapat
membuat nilai laporan moneter menjadi lebih baik dari sebelumnya (Suyono, Yi, &
Riswan, 2013). Dalam menjalankan tugasnya auditor melaksanakan audit secara
menyeluruh dan menghasilkan sebuah opini audit secara objektif terkait laporan moneter
yang di auditnya. Menurut Institut Akuntan Publik Indonesia (2013) SA Seksi 200 (PSA
No. 3-5) menjabarkan bahwa pemeriksaan audit oleh independen atas penyajian laporan
moneter perusahaan bertujuan dalam hal menaikan kepastian atas laporan moneter
tersebut yang dikeluarkan dalam manifestasi opini audit yang relevan dengan isi dari
laporan moneter terkait. Prinsip yang digunakan auditor adalah Standar Profesional
Akuntan Publik (SPAP) yang diterbitkan oleh Dewan Standar Profesional Akuntan
Publik Institut Akuntan Publik Indonesia (DSPAP IAPI). Menurut Institut Akuntan
Publik Indonesia SA 220 SPAP (2013) menyatakan bahwa sikap independensi harus
dimiliki oleh auditor yang berarti tidak mudah terpengaruh oleh pihak lain karena
pekerjaannya menyangkut untuk kepentingan umum. Pemerintah Indonesia membuat
kebijakan melalui Permenkeu RI No. 17/PMK.01/2008 yang membahas tentang Jasa
Akuntan Publik. Dalam Permenkeu RI No. 17/PMK.01/2008 mengatur tentang jasa
audit yang diberikan oleh KAP menjadi 6 tahun buku secara konsisten dan oleh Auditor
selama 3 tahun buku secara konsisten dalam pasal 3 ayat 1 dan yang kedua adalah Kantor
Akuntan Publik dapat memberi jasa kembali selepas selama 1 (satu) tahun buku tanpa
memberi jasa audit umum kepada perusahaan yang sama, hal ini dijelaskan dalam pasal
3 ayat 2. Maka dari itu auditor switching bisa terjadi lantaran dua hal yang pertama bersifat
wajib (mandatory) atau bersifat sukarela (voluntary). Wea dan Murdiawati (2015) dan
Darma Yanti dan Badera (2018) mengatakan bahwa perikatan yang terlalu lama dapat
mempengaruhi independensi auditor. Jika secara voluntary (sukarela) hal tersebut dapat
terjadi karena manajemen perusahaan menyulihnya atau karena auditor yang
melaksanakan pengunduran diri.

Pengembangan Hipotesis

Faradila dan Yahya (2016) menjabarkan bahwa manajemen perusahaan mempunyai
self interest untuk mendapatkan keuntungan maksimal dalam menjalankan perusahaan,
jika opini audit yang diberikan auditor tidak selaras yang diinginkan oleh manajemen
perusahaan maka manajemen perusahaan cenderung akan mengganti kantor akuntan
publik perseroan. Penelitian yang dilaksanakan oleh Faradila dan Yahya (2016), Aini dan
Yahya (2019) mendemonstrasikan ada pengaruh signifikan antara opini audit dengan
auditor switching. Sedangkan, dalam penelitian yang dilaksanakan oleh Putra dan
Suryanawa (2016) berhasil membuktikan bila opini audit mempunyai dampak signifikan
negatif pada auditor switching. Sementara pada penelitian lainnya yang dilaksanakan oleh
Tisna dan Suputra (2017) menemukan bukti adanya dampak substansial cenderung
negatif antara opini audit pada auditor switching. Berlandaskan beberapa penjabaran
sebelumnya maka hipotesis penelitian adalah: H;: Opini Audit berpengaruh signifikan
negatif terhadap Auditor Switching
Pengaruh Financial Distress terhadap Auditor Switching

Kesukaran keuangan atau financial distress yang dihadapi oleh perseroan dapat
diakibatkan karena manajemen perseroan sudah gagal mempertahankan kapabilitas
perusahaan dalam memenuhi kewajiban hutangnya dan juga mempertahankan posisi
perusahaan di pasar. perusahaan yang menghadapi kesulitan keuangan berkecondongan



akan menghindari perubahan auditor (auditor switching) dan tetap mempekerjakan kantor
akuntan publik yang lama. Hal ini dimaksudkan agar keuangan perusahaan tidak makin
terbebani karena menyulih auditornya karena jika perusahaan melaksanakan rotasi
auditor (auditor switching) saat perusahaan menghadapi kesulitan keuangan maka akan
timbul biaya baru dalam perikatan awal dengan auditor yang baru untuk mengenalkan
industri perusahaan kepada auditor yang baru. . Namun, dengan teori keagenan yang
mengatakan bahwa manusia mempunyai kepentingan pribadi (self interest) maka
perusahaan cenderung akan menyulih kantor akuntan publiknya yang mampu selaras
dengan moneter perseroan sehingga tidak menimbulkan biaya audit yang besar (Fitriani
& Zulaikha, 2014). Dalam penelitian yang dilaksanakan oleh Lius dan Liani (2018) dan
Suryandari (2013) berhasil membuktikan adanya pengaruh signifikan cenderung positif
antara financial distress dan auditor switching. Sementara dalam penelitian lainnya yang
dilaksanakan oleh Yudha ez al. (2018) juga berhasil menyajikan cena adanya pengaruh
substansial cenderung positif antara financial distress dan auditor switching. Berlandaskan
beberapa penjabaran sebelumnya maka hipotesis penelitian adalah: H; : Financial Distress
berpengaruh signifikan positif terhadap Auditor Switching.
Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Auditor Switching

Fitriani & Zulaikha (2014) menjabarkan bahwa sesuai dengan teori keagenan
manajemen perusahaan mempunyai kepentingan tersendiri dimana manajemen akan
berusaha menaikan reputasinya dimata pihak pemegang saham perusahaan melalui
eskalasi kredibilitas laporan moneter dengan menyulih kantor akuntan publik perusahaan
menjadi lebih baik. Menurut Faradila & Yahya (2016) manajemen menginginkan kualitas
auditor yang lebih baik sehingga bisa menaikkan bobot laporan moneter perusahaan.
Dalam penelitiannya, Faradila dan Yahya (2016) berhasil mempresentasikan bahwa ada
pegaruh positif antara pertumbuhan perseroan pada auditor switching. Sementara dalam
penelitian lainnya yang dilaksanakan oleh Tisna dan Suputra (2017) menemukan bukti
adanya pengaruh signifikan positif pertumbuhan perseroan pada auditor switching.
Berlandaskan beberapa uraian sebelumnya maka hipotesis penelitian adalah: Hs:
Pertumbuhan Perusahaan Berpengaruh Signifikan Positif Terhadap Auditor Switching.
Pengaruh Ukuran Kantor Akuntan Publik terhadap Auditor Switching

Perusahaan akan menyulih kantor akuntan publiknya dengan kantor mempunyai
nama di masyarakat karena kantor akuntan publik yang terasosiasi dalam Kantor
Akuntan Pubik big four cenderung lebih disukai oleh pihak prinsipal karena Kantor
Akuntan Pubik big four mempunyai kapabilitas lebih unggul dalam melaksanakan
pemeriksaan audit dipadankan Kantor Akuntan Pubik non big four (Wayan et al. 2013).
Kapabilitas dari auditor Kantor Akuntan Pubik big four lebih terpercaya dan lebih
mempunyai kompetensi yang memadai sehingga dapat meningkatkan kredibilitas
laporan moneter perusahaan. Wea & Murdiawati (2015) berhasil melaksanakan
penelitian yang membuktikan adanya dampak antara ukuran kantor akuntan publik
dengan auditor switching. Sementara penelitian yang dilaksanakan oleh Wayan et al.
(2013), Pawitri dan Yadnyana (2015), Yudha et al. (2018) berhasil membuktikan bahwa
terdapat pegaruh signifikan cenderung negatif antara ukuran kantor akuntan publik dan
auditor switching. Berlandaskan beberapa penjabaran sebelumnya maka hipotesis
penelitian adalah: Hi: Ukuran Kantor Akuntan Publik Berpengaruh Signifikan Negatif
Terhadap Auditor Switching.
Pengaruh Pergantian Manajemen terhadap Auditor Switching

Pergantian manajemen yang berlangsung dalam sebuah perseroan ialah hasil dari
keputusan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Saat pemilik perseroan menerima
opini audit yang tidak selaras dengan keinginannya maka pemilik perseroan bakal
beranggapan bahwa hal tersebut adalah kesalahan pengelola perseroan dan akan
menyulih pengelola perusahaan tersebut (Pradipta dan Septiani, 2014). Pradipta dan
Septiani (2014) dan Wea dan Murdiawati (2015) melaksanakan penelitian yang berhasil
membuktikan bilamana terdapat dampak yang signifikan antara peralihan manajemen
dan auditor switching. Sementara dalam penelitian lainnya yang dilaksanakan oleh Aini
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dan Yahya (2019), Pawitri dan Yadnyana (2015) menemukan bukti adanya pengaruh
signifikan positif secara parsial antara pergantian manajemen terhadap auditor switching.
Berlandaskan beberapa penjabaran sebelumnya maka hipotesis penelitian adalah: Hs:
Pergantian Manajemen Berpengaruh Signifikan Positif Terhadap Auditor Switching.

METODE PENELITIAN

Populasi, Sampel, dan Metode

Populasi yang dipergunakan pada penelitian ini ialah industri manufaktur yang sudah
termaktub di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015-2018. Dalam penelitian cara
memilih sampel menggunakan teknik sampling nonprobability sampling yakni salah
satunya adalah purposive sampling. Teknik sampling dalam purposive sampling adalah salah
satunya menggunakan kriteria dalam menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa kriteria dalam mengambil sampel
penelitian antara lain sebagai berikut:

1) Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara terus-menerus
selama periode penelitian yakni pada tahun 2015-2018.

2) Perusahaan manufaktur yang mempublikasikan laporan keuangannya selama
periode 2015-2018.

3) Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan moneter yang memuat data dan
informasi yang bisa dipergunakan pada penelitian ini selama periode pengamatan
dan sudah diaudit oleh kantor akuntan publik.

4) Perusahaan manufaktur yang tidak mempunyai data lengkap pada periode
pengamatan dikeluarkan dari sampel.

Definisi Operasional Variabel

Auditor Switching. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Permenkeu
No.17/PMK.01/2008 mengenai jasa akuntan publik dimana dalam peraturan tersebut
perubahan kantor akuntan publik dalam perusahaan dapat dinilai dengan melihat
lamanya perikatan audit. Perusahaan dapat melaksanakan perikatan audit dengan kantor
akuntan publik selama 6 (enam) tahun buku secara terus menerus dan harus mengganti
kantor akuntan publiknya jika sudah terjadi perikatan audit selama 6 (enam) tahun buku
secara terus-menerus. Peneliti menggunakan proksi variabel dummy untuk mengukur
Auditor Switching. Jika perusahaan tidak melaksanakan peralihan kantor akuntan publik
(auditor switching) selama tahun pemantauan yakni 2015-2018 maka perusahaan akan
diberi nilai 0. Sedangkan bila perusahaan melaksanakan perubahan kantor akuntan
publik (auditor switching) selama tahun pemantauan yakni 2015-2018 maka perusahaan
akan diberi nilai 1 (Wea & Murdiawati, 2015).

Opini Audit. Opini audit bisa dijelaskan sebagai pandangan yang dilontarkan oleh
auditor atas hasil pemeriksaan audit atas laporan moneter historis perseroan (Tisna &
Suputra, 2017). Opini audit dapat dilihat didalam laporan moneter dibagian laporan
auditor independen yang menyajikan opini audit yang dipresentasikan oleh auditor
mengenai laporan moneter perusahaan yang diperiksa. Jika perseroan mendapat opini
wajar tanpa pengecualian (unqualified) dalam tahun penelitian maka akan diberi nilai 1.
Sementara bila perseroan mendapat opini selain dari wajar tanpa pengecualian
(unqualified) maka akan diberi nilai 0 (Wea & Murdiawati, 2015).

Financial Distress. Peneliti menggunakan salah satu alat ukur untuk financial distress
adalah Model Altman Z-Score Modified tahun 1995 karena mempunyai beberapa kelebihan
antara lain dapat mendeteksi sejak dini perseroan yang menghadapi financial distress yang
dapat menyebabkan kebangkrutan dan Model Altman Z-Score Modified tahun 1995 ini
dapat menyesuaikan dengan segala jenis industri perusahaan. Model Altman Z-Score
Modified 1995 yang diimplementasikan ialah sebagai berikut (Jayanti & Rustiana, 2015) :

Z” =6,56X1 + 3,26X2 + 6,72X3 + 1,05X4

Keterangan:

7" = Bankrupcy Index

X1 = Working Capital / Total Asset



X2 = Retained Earnings / Total Asset

X3 = Earning Before Interest And Taxes / Total Asset

X4 = Market Value Of Equity / Book Value Of Total Debt

Perhitungan Model Altman Modified membuahkan hasil yang didapat nilai Z-Score yang

dapat dikelompokkan menurut kategori sebagai berikut

1. Bilamana nilai Z” > 2,60 maka perseroan dalam keadaan tidak kesulitan keuangan

2. Bilamana 1,10 < Z” < 2,60 maka perseroan masuk kedalam zona abu-abu (grey area)
dimana dapat diklasifikasikan perusahaan mengalami kesulitan keuangan atau dapat
juga tidak masuk dalam klasifikasi kesulitan keuangan tergantung kebijakan
manajemen perusahaan.

3. Bilamana nilai Z” < 1,10 maka perseroan dalam keadaan kesukaran keuangan.
Pertumbuhan Perusahaan. Dalam penelitian ini pertumbuhan penjualan dilihat

dalam laporan keuangan perusahaan dibagian laporan laba rugi, jika dalam tahun

pengamatan yakni 2015-2018 penjualan perusahaan mengalami peningkatan maka dapat

disimpulkan bahwa perusahaan mengalami pertumbuhan. Dalam mengukur rasio

pertumbuhan perusahaan tersebut peneliti menggunakan rasio penjualan sebagai berikut:

AS = St ) t—-1
St-1
Keterangan:
AS : Pertumbuhan dalam penjualan periode tahun t dari periode tahun t-1
S : penjualan bersih pada periode tahun t
Se : penjualan bersih pada periode t-1

Ukuran Kantor Akuntan Publik, ialah perbedaan yang terjadi antara suatu kantor
akuntan publik dengan kantor akuntan publik yang lain dalam hal jumlah klien yang
diterima, jumlah rekanan dan anggota yang berasosiasi serta jumlah pendapatan yang
didapat kantor akuntan publik dalam melaksanakan perikatan audit (Zikra dan Syofyan
2019). Bila pengauditan perseroan dilaksanakan oleh Kantor Akuntan Publik Big Four
maka diberi nilai 1. Sedangkan bilamana pengauditan perseroan tidak dilaksanakan oleh
Kantor Akuntan Publik Big Four maka perseroan diberi nilai 0 (Wea & Murdiawati,
2015).

Pergantian Manajemen, ialah perubahan chief executive officer (CEO) dalam sebuah
perseroanan yang diputuskan dalam Rapat Umum Pemegang Saham (Wea &
Murdiawati, 2015). chief executive officer (CEO) mempunyai wewenang untuk mengambil
kebijakan dalam perusahaan termasuk dalam memilih kantor akuntan publik yang akan
mengaudit perusahaannya. Jika perusahaan melaksanakan peralihan chief executive officer
(CEO) maka akan diberi nilai 1. Sementara bilamana perseroan tidak melaksanakan
perubahan chief executive officer (CEO) maka akan diberi nilai 0 (Wea & Murdiawati, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Multikolonieritas

Tabel 1. Hasil Uji Multikolonieritas

Variabel Perhitungan Keterangan
Tolerance  VIF

Opini Audit 0,978 1,023 Tidak terjadi Multikolonieritas
Financial Distress 0,990 1,010 Tidak terjadi Multikolonieritas
Pertumbuhan Perusahaan 0,996 1,004 Tidak terjadi Multikolonieritas
Ukuran KantorAkuntanpublik 0,991 1,009 Tidak terjadi Multikolonieritas
Pergantian Manajemen 0,992 1,008 Tidak terjadi Multikolonieritas

Sumber: Output SPSS Data diolah peneliti (2020)

Berdasarkan Tabel 1 diatas menunjukan bahwa semua variabel bebas yang
dipergunakan dalam penelitian mempunyai nilai folerance = 0,10 dan nilai dari variance
inflation faktor (VIF) < 10. Hal ini memperlihatkan bilamana tidak terjadi gejala
multikolonieritas pada variabel independen atau variabel bebas yang dipergunakan dalam
penelitian.
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Menilai Model Fit
Tabel 2. Omnibus Tests of Model Coefficients
Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.
Step 1 Step 43,337 5 0,000
Block 43,337 5 0,000
Model 43,337 5 0,000

Sumber: Outpur SPSS Data diolah peneliti (2020)

Dalam Tabel berikut, chi square hitung mempunyai nilai 43,337 sedangkan chi square
tabel mempunyai nilai sebesar 11,07049769 (a=5% dan degree of freedom 5), hal ini berarti
chi square hitung 43,337 > 11,0704 chi square tabel dan signifikansi sebesar 0,000, maka
dari itu variabel independen yang terdiri atas opini audit, financial distress, pertumbuhan
perseroan, ukuran kantor akuntan publik, dan pergantian manajemen dapat memperbaiki
model fit untuk penelitian yang mana variabel independen pada penelitian ini secara
serentak memberi pengaruh pada auditor switching.

Menilai Kelayakan Model Regresi
Tabel 3. Hasil Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-Square Df Sig
1 5,578 8 ,694

Sumber: Output SPSS Data diolah peneliti (2020)

Dalam tabel berikut diperlihatkan bahwa uji Hosmer and Lemeshow Test untuk chi square
hitung adalah sebesar 5,578 dengan signifikansi sebesar 0,694. Hal ini berarti hasil uji
signifikansi sebesar 0,694 > 0,05 dimana dapat dikatakan bahwa hipotesis nol diterima
dan model penelitian layak untuk dilanjutkan ke analisis berikutnya.

Uji Koefisien Determinasi
Tabel 4. Hasil Uji Model Summary

Cox & Snell R Nagelkerke R
Step -2 log likelihood Square Square
1 447,592* ,076 ,128

Sumber: Outpur SPSS Data diolah peneliti (2020)

Dalam tabel diatas dijelaskan hasil olah data untuk -2 log likelihood mempunyai nilai
447,592 dari koefisien determinasi yang ditinjau dari Nagelkerke R Square ialah 0,128 (12,8
%) dan nilai Cox & Snell R Square 0,075 (7,6%). Hal ini menjabarkan bahwa variabel
independen opin audit, financial distress, pertumbuhan perseroan, ukuran kantor akuntan
publik, dan pergantian manajemen mampu menjabarkan variabel dependen yakni auditor
switching 12,8 % sedangkan sisanya sebesar 87,2 % dijabarkan oleh faktor lain yang tidak
dikaji dalam penelitian ini.

Hasil Uji dan Pembahasan
Tabel 5. Hasil Uji Partial
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 1 OP(1) ,786 ,944 ,693 1 ,405 2,195

FD ,002 ,002 ,862 1 ,353 1,002
PP ,076 ,065 1,364 1 ,243 1,079
UKAP(1) 1,767 ,336 27,632 1 ,000 5,853
PM(1) 215 ,363 ,351 1 ,554 1,240
Constant  -3,160 ,442 51,192 1 ,000 ,042

Sumber: Outpur SPSS Data diolah peneliti (2020)

Dalam Tabel 5 memperlihatkan hasil uji regresi logistik untuk variabel opini audit
mendapatkan nilai koefisien regresi positif sebesar 0,786 dan nilai wald sebesar 0,693 dan
signifikansi variabel independen opini audit mempunyai nilai 0,405 > 0,05 yang berarti
HO diterima dan H1 ditolak sehingga bisa ditarik simpulan bila opini audit tidak memberi



pengaruh kepada auditor switching. Variabel financial distress mendapatkan nilai koefisien
regresi positif sebesar 0,002 dan nilai wald sebesar 0,862 dan signifikansi variabel
independen financial distress mempunyai nilai 0,353 > 0,05 yang berarti HO diterima dan
H2 ditolak sehingga bisa ditarik simpulan bila financial distress tidak memberi pengaruh
kepada auditor switching.

Variabel pertumbuhan perseroan mendapatkan nilai koefisien regresi positif sebesar
0,076 dan nilai wald sebesar 1,364 dan signifikansi variabel independen pertumbuhan
perusahaan mempunyai nilai 0,243 > 0,05 yang berarti HO diterima dan H3 ditolak
sehingga bisa ditarik simpulan bila pertumbuhan perusahaan memberi pengaruh kepada
auditor switching. Variabel ukuran kantor akuntan publik mendapatkan nilai koefisien
regresi positif sebesar 1,767 dan nilai wald sebesar 27,632 dan signifikansi variabel
independen ukuran kantor akuntan publik mempunyai nilai 0,000 > 0,05 yang berarti HO
ditolak dan H4 diterima sehingga bisa ditarik simpulan bilamana ukuran kantor akuntan
publik memberi pengaruh auditor switching secara signifikan. Variabel pergantian
manajemen mendapatkan nilai koefisien regresi positif sebesar 0,215 dan nilai wald
sebesar 0,363 dan signifikansi variabel independen pergantian manajemen mempunyai
nilai 0,554 > 0,05 yang berarti HO diterima dan H5 ditolak sehingga bisa ditarik simpulan
bilamana pergantian manajemen tidak memberi pengaruh kepada auditor switching.
Pembahasan
Pengaruh Opini Audit Terhadap Auditor Switching

Variabel opini audit mempunyai koefisien bernilai positif sebesar 0,786 dan
signifikansi yang lebih besar dari 0,05 yakni 0,405, sehingga H1 ditolak. Hal ini dapat
diasumsikan bilamana perseroan yang mendapatkan opini audit selain wajar tanpa
pengecualian tidak selalu diiringi dengan melaksanakan auditor switching dan juga
dikarenakan dari data sampel yang diteliti hanya sedikit perseroan yang mendapat opini
selain wajar tanpa pengecualian melaksanakan auditor switching.

Penelitian ini membuahkan hasil yang selaras dengan penelitian yang dilaksanakan
oleh Wea & Murdiawati, (2015) yang menjabarkan bila kantor akauntan publik akan
dipertahankan oleh perseroan selama kantor akuntan publik tetap menjaga
independensinya sehingga perseroan berharap adanya eskalasi kualitas dalam laporan
moneter perusahaan. Dalam penelitiannya yang lainnya yakni dari Wayan et al., (2013)
menjabarkan bahwa meskipun perusahaan melaksanakan perubahan auditor, maka
auditor yang baru tidak akan mengambil risiko untuk mengungkan opini yang berbeda
jauh dengan opini auditor terdahulu lantaran auditor yang baru cenderung akan
melaksanakan pencarian informasi atas opini yang sudah diungkapkan oleh auditor
terdahulu.

Pengaruh Financial Distress Terhadap Auditor Switching

Berlandaskan pengolahan data, diperoleh hasil penelitian yakni financial distress
mempunyai nilai koefisien yang positif sebesar 0,002 dan signifikansi yang lebih besar
dari 0,05 yakni 0,353, sehingga H2 ditolak. Perseroan yang menghadapi financial distress
condong tidak akan melaksanakan auditor switching karena perseroan akan memilih
mengurangi biaya perikatan audit yang baru sehingga perusahaan tidak mengeluarakan
biaya startup untuk memperkenalkan industri perusahaan kepada kantor akuntan publik
yang baru, sehingga dapat menurunkan beban perusahaan dan mengurangi kesulitan
keuangan yang dihadapi perusahaan.

Penelitian ini membuahkan hasil yang selaras dengan penelitian yang dilaksanakan
oleh Manto dan Lesmana Wanda, (2018) yang menjabarkan bahwa perusahaan akan
tetap mempertahankan auditornya karena jika perusahaan melaksanakan perubahan
auditor maka akan memunculkan biaya perikatan awal yang lebih tinggi sedangkan
kondisi keuangan perusahaan yang tidak cukup baik. Penelitian yang dilaksanakan oleh
Meryani (2013) menjabarkan bahwa financial distress bukanlah salah satu faktor yang
membuat perseroan melaksanakan auditor switching dan perseroan akan juga akan
melihat pandangan dari pemegang saham jika perusahaan melaksanakan peralihan
kantor akuntan publik saat perusahaan mengalami kesulitan keuangan.
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Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Auditor Switching

Berdasarkan hasil penelitian pertumbuhan perseroan mempunyai koefisien positif
sebesar 0,076 dan signifikansi yang lebih besar dari 0,05 yakni 0,243, sehingga H3 ditolak.
Hal ini dapat dijelaskan bahwa data sampel perusahaan yang menghadapi pertumbuhan
atau yang tidak menghadapi pertumbuhan tidak selalu mengganti kantor akuntan
publiknya dan juga dapat diasumsikan bahwa perusahaan yang menghadapi
pertumbuhan tidak selalu mengganti kantor akuntan publiknya dikarenakan perusahaan
merasa puas dengan kinerja dari kantor akuntan publik yang melaksanakan pemeriksaaan
audit sehingga pertumbuhan perusahaan tidak selalu berbanding lurus dengan auditor
switching.

Hal ini bersesuaian dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Pradipta & Septiani,
(2014) dan Zikra & Syofyan, (2019) yang tidak berhasil membuktikan terdapat atau
tidaknya pengaruh antara pertumbuhan perusahaan dengan auditor switching, sehingga
dapat dijelaskan bahwa perseroan yang menjalani pertumbuhan perusahaan tidak selalu
diimbangi oleh perubahan kantor akuntan publiknya.

Pengaruh Ukuran Kantor Akuntan Publik Terhadap Auditor Switching

Hasil penelitian menyokong hipotesis keempat yakni ukuran kantor akuntan public
berdampak signifikan pada auditor switching dikarenakan ukuran kantor akuntan publik
mempunyai koefisien positif sebesar 1,767 dan signifikansi yang lebih kecil dari 0,05
yakni 0,000 sehingga H4 diterima. Hal ini dapat diasumsikan bahwa perseroan yang
diaudit oleh kantor akuntan publik non big four mempunyai kemungkinan akan menyulih
kantor akuntan publiknya dengan melaksanakan perikatan dengan kantor akuntan publik
big four namun, bila perusahaan kantor akuntan publik big four sudah mengaudit
perusahaan maka perusahaan mempunyai kecenderungan untuk tetap mempertahankan
kerjasana dengan kantor akuntan publik big four. Perusahaan menggunakan jasa kantor
akuntan publik big four karena mempunyai kualitas audit yang lebih baik sehingga
perusahaan cenderung lebih menyukai kantor akuntan publik big four karena hasil audit
kantor akuntan publik big four dapat menaikkan nilai dari laporan moneter serta laporan
moneter lebih kredibel dimata investor perusahaan.

Penelitian ini membuahkan hasil yang selaras dengan penelitian yang dilaksanakan
oleh Wayan et al., (2013), Yudha et al., (2018) yang berhasil membuktikan terdapatnya
dampak antara ukuran kantor akuntan publik dengan auditor switching. Sedangkan
menurut penelitian dari Wea & Murdiawati, (2015) menjabarkan bahwa perusahaan yang
melaksanakan perikatan audit dengan kantor akuntan publik yang berasosiasi dengan big
four cenderung kecil untuk melaksanakan auditor switching karena kepercayaan dari
investor kepada kantor akuntan publik yang lebih mempunyai reputasi. Menurut
penelitian Pawitri & Yadnyana, (2015) investor lebih menyukai hasil laporan audit dari
kantor akuntan publik yang mempunyai reputasi dan kantor akuntan publik big four
mempunyai kualitas dan reputasi audit yang lebih baik dipadankan dengan kantor
akuntan publik non big four.

Pengaruh Pergantian Manajemen Terhadap Auditor Switching

Berlandaskan hasil penelitian pergantian manajemen mempunyai koefisien bernilai
positif sebesar 0,215 dan signifikansi yang lebih besar dari 0,05 yakni 0,554. Pergantian
manajemen dalam perseroan tidak selalu diimbangi dengan perubahan kantor akuntan
publik dikarenakan manajemen perusahaan yang baru cenderung mempunyai
kewenangan dalam melaksanakan perubahan atas kebijakan atau mempertahankan
kebijakan yang sebelumnya. Sehingga potensi untuk melaksanakan perubahan kantor
akuntan publik oleh manajemen yang baru harus dijelaskan terlebih dahulu dalam Rapat
Umum Pemegang Saham (RUPS). Hal ini dapat diuraikan bahwa jika manajemen baru
ingin melaksanakan perubahan kantor akuntan publik maka manajemen harus
menjabarkan alasan dibalik perubahan kantor akuntan publiknya. Sehingga dalam RUPS
dapat diputuskan perusahaan menyulih kantor akuntan publiknya atau tidak. Dalam data
sampel perusahaan terdapat perusahaan yang menyulih manajemen namun, tidak



menyulih kantor akuntan publiknya. hal ini diasumsikan bahwa perusahaan merasa tidak
ada kepentingan untuk melaksanakan perubahan kantor akuntan publik.

Hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti selaras dengan penelitian yang
dilaksanakan oleh Astrini & Muid, (2013) yang menjabarkan bahwa meskipun peralihan
manajemen dilaksanakan dan terpilih presiden direktur perusahaan yang baru maka
kebijakan untuk menyulih kantor akuntan publik tersebut mengikuti keinginan presiden
direktur namun, untuk melaksanakan perubahan kantor akuntan publik diperlukan
keputusan dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Penelitian lainnya yang
dilaksanakan oleh Fitriani & Zulaikha, (2014) yang tidak berhasil mendemonstrasikan
terdapat dampak pergantian manajemen pada auditor switching dikarenakan perusahaan
ingin menekan biaya agensi sehingga tidak diperlukan biaya tambahan untuk auditor
yang baru dalam mengenali industri perusahaan. Stephanie & Prabowo, (2017)
menjabarkan bahwa peralihan manajemen tidak selalu diikuti oleh peralihan manajemen.

PENUTUP
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang diterapkan ialah analisis regresi logistik.

Total data yang dipergunakan pada penelitian yang dilaksanakan berjumlah 552 data

sampel dengan 138 perusahaan industri manufaktur yang termaktub di Bursa Efek

Indonesia selama periode penelitian yakni dari tahun 2015-2018. Berlandaskan hasil

penelitian maka dapat ditarik simpulan sebagaimana yang dijelaskan sebagai berikut:

1. Variabel opini audit tidak berpengaruh pada auditor switching. Dapat ditarik simpulan
bahwa hipotesis pertama ditolak. Hal ini dapat terjadi karena adanya perusahaan yang
tidak melaksanakan perubahan kantor akuntan publiknya sesudah mendapat opini
audit selain wajar tanpa pengecualian karena probabilitas pemilik perseroan berharap
agar manajemen perusahaan melalukan perbaikan atas pelaporan moneter perusahaan
sehingga manajemen perusahaan dapat meningkatkan kualitas laporan moneter.

2. Variabel financial distress tidak memberi dampak pada auditor switching. Dapat
disimpulkan bahwa hipotesi kedua ditolak. Hal ini lantaran perseroan yang
menghadapi financial distress condong mempertahankan kantor akuntan publiknya
sehingga perseroan tidak perlu mengeluarkan biaya tambahan untuk perikatan baru
dikarenakan jika perusahaan membuat perikatan baru maka perusahaan cenderung
akan mengucurkan dana tambahan yakni biaya startup untuk memperkenalkan
industri perusahaan kepada kantor akuntan publiknya. Hal ini dapat menyebabkan
beban keuangan perusahaan makin tinggi dan perusahaan akan makin mengalami
kesulitan keuangan.

3. Variabel pertumbuhan perseroan tidak memberi dampak pada auditor switching. Dapat
disimpulkan bahwa hipotesis ketiga ditolak. Perusahaan yang mengalami
pertumbuhan tidak selalu melaksanakan peralihan kantor akuntan publik lantaran
perusahaan merasa sudah puas dan pemilik perusahaan berasumsi manajemen
disumsikan sudah melaksanakan pengelolaan perusahaan dengan baik. Sehingga
perusahaan tidak melihat kebutuhan yang mendesak untuk melaksanakan peralihan
kantor akuntan publik.

4. Variabel ukuran kantor akuntan publik memberi dampak pada pada auditor switching.
Dapat diambil simpulan bahwa hipotesis keempat dierima. Hal ini dapat dijelaskan
bahwa perusahaan cenderung untuk melaksanakan perikatan audit dengan kantor
akuntan publik big four dikarenakan hal tersebut dapat meningkatkan nilai laporan
moneter perusahaan dimata pemegang saham dan dapat menarik investor baru
kedalam perusahaan.

5. Variabel pergantian manajemen tidak memberi pengaruh pada auditor switching. Dapat
disimpulkan bahwa hipotesis kelima ditolak. Hal ini disebabkan karena saat sebuah
perusahaan melaksanakan peralihan manajemen, perusahaan tidak selalu
melaksanakan perubahan kebijakan yang salah satunya isi kebijakannnya adalah tidak
menyulih kantor akuntan publik dikarenakan jika kinerja auditor eksternal dirasa
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memuaskan dan sesuai dengan keinginan manajemen, maka perusahaan cenderung
akan mempertahankan kantor akuntan publiknya.
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